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(introduction of yam bean and centrosema as companion crops
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ABSTRACT

Introduction of yam bean and centrosema as companion crop at bushy
pepper plantation. Sudy was conducted from June 2003 to February 2004 at the
Bogor Agricultural University Experimental Farm, Dramaga — Bogor.

Theresult showed than introduction of companion cropsincreased theyield
of bushy pepper. Yam bean in the short-term, was better than centrosema as
companion crop of bushy pepper dueto its high content of nitrogen. However, in
the long-term centrosema was better as shown by the higher yield of pepper.
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PENDAHULUAN

Lada (Piper nigrumLinn) adalah
tanaman rempah yang sangat besar
peranannya dalam perekonomian
nasional. Sebagai penghasi| devisa80%
dari total produks ditujukan untuk pasar
ekspor (Bintaro et al., 2000).

Tanaman lada membutuhkan
pupuk dalam jumlah yang banyak
sehinggamemerlukan biayayang cukup
besar. Hasil penelitian di Bangka dan
Lampung menunjukkan bahwa
kebutuhan pupuk tanaman ladaberkisar
antara3 sampai 6 ton/haltahun.

Tanaman lada perdu merupakan
hasil teknik budidaya yang lebih baik
untuk mempertahankan dan meningkat-
kan produks ladadi Indonesiadibanding
ladapanjat karenamempunyai efisens
usahatani yang lebihtinggi secaraterus

menerus, menurunkan produks serta
menurunkan pendapatan petani sekaligus
berpengaruh negatif terhadap tanah,
tanaman danlingkungan.

Wahid et al, (1999) menyatakan
bahwauntuk mendapatkan produks lada
yang lebih kompetitif perlu dilakukan
upaya untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan pupuk melalui suatu sistem
pertanian yang berkelanjutan (sustai-
nable agriculture). Tanaman penutup
tanah jenis leguminosae merupakan
tanaman yang mampu memproduksi
bahan organik dalam jumlah besar
(Odhiambo dan Bomke, 2001). Beng-
kuang (Pachyrrhizus spp) merupakan
tanaman legume yang mempunyai
biomassayang banyak dan mempunyai
kemampuan untuk bersimbiose dengan
Rhizobium dalam menambat nitrogen
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(N,) udara. Setelah ditanami bengkuang,
kebutuhan nitrogen untuk tanaman
berikutnyadapat dikurangi bahkan dapat
ditiadakan sama sekali (Castellanos et
al., 1997).

Tanaman kacangan penutup tanah
seperti Centrosema pubescens Benth
mampu meningkatkan kandungan nitrogen
tanah karenadapat bersimbiosisdengan
bakteri Rhizobium dalam menambat
nitrogen dari udara. Dengan demikian,
Jikabiomassabengkuang dan centrosema
dikembalikan ke lahan pertanian dapat
mengurangi kebutuhan pupuk N, P, K dan
Mg untuk tanaman lada perdu.

BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu Percobaan
Percobaan dilakukan di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Institut
Pertanian Bogor, Darmaga-Bogor.
K etinggian tempat sekitar 250 mdi atas
permukaan|aut dengan jenistanah Ultisol.
Penelitian berlangsung dari bulan Juni
2003 sampai Februari 2004.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan
dalam percobaan adal ah tanaman lada
perdu varietas Lampung Daun Lebar
(berumur 18 bulan), benih bengkuang
(Pachyrhizus var local Bogor) dan
sentrosema (Centrosema pubescens
Benth), pupuk Urea, SP-36, dan KCl,
Kieserit (N, P K, Mg, 12:12:17: 2),
Rhizobium, serta bahan-bahan untuk
andids tanah, jaringan tanaman

Metode Percobaan

Percobaan menggunakan Ranca-
ngan Acak Kelompok (RAK) dengan
satu faktor dan empat ulangan. Faktor
yang dicobakan adalah tanaman sela,

yang terdiri atas tanpa tanaman sela,
tanaman sela bengkuang, dan sentro-
sema. Tanaman utamaadal ah ladaperdu
yang berumur del apan be asbulan dengan
jarak tanam 1,5mx 1,25 m. Bengkuang
ditanam 2 baris dengan jarak tanam 30
cm x 20 cm dan sentrosema ditanam 2
baris padaalur sedalam 2-3 cm dengan
jarak barisan 30 cm, saat penanaman
diberi pupuk Urea, SP-36, dan KCI
dengan dosis 50 kg N ha*, 72 kg P,O,
ha, dan 60 kg K,O ha' setiap baris
tanaman. Panen terhadap bengkuang dan
sentrosemadilakukan padaumur 5 bulan
setelah tanam. Peubah yang diamati
adalah : jumlah daun per cabang primer,
jumlah cabang tersier per cabang primer,
jumlah tandan buah per cabang primer,
produksi per tanaman, kandungan hara
daunlada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Daun, Jumlah Cabang
Tersier dan Jumlah Tandan Buah

Jumlah daun pada’5 BSP menun-
jukkan peningkatan yang cenderung
nyata. Perlakuan tanaman sela lada-
sentrosemamenghasilkan jumlah daun
tertinggi sebesar 37,99 helai yang diikuiti
oleh perlakuan tanaman sela lada-
bengkuang sebesar 36,62 helai
sedangkan perlakuan |ada-monokultur
menghasilkan jumlah daun terendah
sebanyak 34,07 helai.

Pengamatan pada 5 BSP untuk
jumlah cabang terder yang menunjukkan
perbedaan yang nyata, hasil tertinggi
diperol eh pada perlakuan tanaman sela
lada-sentrosema sebesar 6,88 cabang
yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan tanaman selalada-bengkuang
dan berbeda nyata dengan perlakuan
lada-monokultur (5,61 cabang).
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Has| pengamatan terhadap jumlah
tandan buah tanaman ladamenunjukkan
perbedaan yang tidak nyatapada5 BSP.
Hasi| tertinggi terdapat pada perlakuan
tanaman sela lada-bengkuang sebesar
13,21 buah dan tandan terendah padaper-
lakuanladamonokultur sebesar 11,95 bueh.

Penambahan bahan organik dari
serasah bengkuang dan sentrosemaserta
penambatan N, bebas dari udara oleh
keduatanaman tersebut dapat mening-
katkan kadar N tanah. Menurut Hairiah
et al., (2000) tanaman leguminosaeyang
ditanm diantara tanaman utama dapat
berfungs sebaga jarring penydamet hara
dalam arti akar-akar tanaman legu-
minosae mampu menurunkan pencucian
N sebesar 40% dari jumlah N tercuci
pada sistem monokultur. Tanaman sela

bengkuang atau sentrosema membantu
mengurangi pemadatan tanah akibat
pukulan butir hujan sehingga struktur
tanahrd atif Iebih gabil. Tanamansdlajuga
meningkatkan jumlah pori makro yang
menjamin pergerakan udaradanair lebih
cepat serta mampu mening-katkan
porositas total tanah serta dapat
memperbaiki kadar bahan organik tanah.
Bahan organik dari serasah daun
tanaman bengkuang dan sentrosema
dan akar tanaman yang telah mati
menyebabkan tanah lebih porus. Kondis
ini dapat memperbaiki sifat fisik tanah.
Hal tersebut berpengaruh baik terhadap
pertumbuhan daun, jumlah cabang
terser dan menciptakan lingkungan yang
mendukung bagi pertumbuhan tandan
buah.

Tabel 1.  Jumlah daun, jumlah cabang tersier dan jumlah tandan buah pada5 BSP.

Jumlah Caban Jumlah Tandan
Perlakuan Jumlah Daun Tersier ( ceioangg) BUah (tandan)
Lada monokultur 34,07a 5,61a 11,95a
L ada-bengkuang 36,62a 6,28b 13,21a
Lada-sentrosema 37,99a 6,88b 13,11a
Angkayang diikuti oleh huruf yang sama padakolom yang samatidak berbedanyatamenurut uji
DMRT padataraf 5%
Produksi Lada tanaman lada dengan tanaman sela.

Produksi lada yang ditumpang-
sarikan dengan tanaman bengkuang atau
sentrosemameningkatkan hasil sekitar
16-33% dibandingkan dengan lada
monokultur. Data mengindikasikan
adanyasumbangan haradari tanamansda
terhadap tanaman utama. Disampingitu,
adanya perbedaan produks antaralada
menokultur dengan lada tumpangsari
dengan bengkuang dan sentrosema
menunjukkan bahwa terjadinya
peningkatan serapan haradan air oleh

Keadaan tersebut ditunjang oleh
perbaikan sifat kimia, fiskadan biologi
tanah dengan adanya penanaman
bengkuang atau sentrosema. Hal tersebut
sependapat dengan Sauerborn (1999)
yang menyatakan bahwa tanaman
penutup tanah Leguminosae dapat
meminimakaneros tanah, meningkatkan
bahan organik tanah, menciptakankondis
lingkungan yang menguntungkan bagi
fauna dan flora tanah serta menekan
pertumbuhanguima
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Kandungan Hara Daun Tanaman
Lada Perdu

Secara keseluruhan terjadi
peningkatan kandungan haraN, P, K Mg
tanaman lada perdu setelah ditanami
dengan tanaman sela bengkuang dan
sentrosema. Tanaman lada perdu yang
ditanam secara monokultur tidak
mengaami peningkatan penyergpan hara
karena tanaman hanya mendapatkan
bahan organik dari serasah tanaman lada
yang sukar melapuk sehinggabelumada
sumbangan harake dalam tanah.

Menurut Sainju (1998) tanaman
Leguminosae yang ditanam diantara
tanaman utamamemberikan sumbangan
hara (N, P, K Ca dan Mg) melalui
serasahnya, selain itu melalui akar
serabutnyadapat menyerap N terssadan
nitrat yangtercuci yang tidak terambil oleh
tanaman utama. Terdapat peningkatan
Sergpan harasetel ah perlakuan sertatidak
ada pengaruh alelopati dari sistem
perakaran tanaman bengkuang atau
sentrosema yang dapat menyebabkan
terganggunyapertumbuhan tanamean lada.

Tabel 2. Pengaruh perlakuanterhadap produks per tanaman

Angkayang diikuti oleh huruf yang sama padakolom yang samatidak berbedanyatamenurut uji

DMRT padahuruf 5%.

PerlakuaRimia Tanah

Produksi (g tansaelah diberi perlakuan tanaman sdla. Hal

Lada — monokultur
Lada— bengkuang
Lada — sentrosema

Secara keseluruhan sifat kiggigyc

tanah yang diberi tenaman selabeng
maupun sentrgsema memberikan

perbedaan nyata dibandingkan tandfteh’ 2

lada monokultur. Hasil analisis
menunjukkan peningkatan unsur-unsur

tersebut membuktikan bahwaterdapat
kontribus haratyang diberikan kedalam
tanah dari t an selayang mendukung
peningkatan pertumbuhan jumlah daun,
cabang tersier, tandan buah serta
produks tanaman ladaperdu.

Tabel 3. Kandungan haradaun tanaman |adaperdu saat panen tanaman sela.

N P K Mg
Perlakuan
%
Lada — monokultur 2,02b 0,27b 0,26b 0,29b
Lada — bengkuang 2,69a 0,51a 0,56a 0,34a
Lada— sentrosema 2,43ab 0,54a 0,54a 0,34a

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji

Duncan taraf 5%

[ Jurnal 1lmiah Pertanian Vol 4 No. 2 Pebruari 2008 | 65




Tabel 4. Sifat kimiatanah padasaat panen bengkuang dan sentrosema

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom tidak berbeda nyata menurut uji DMRT

padataraf 5%.

KESIMPULAN

1. Perlakuan tanaman selasentrosema
maupun bengkuang memperbaiki
pertumbuhan vegetatif dan generatif
tanaman ladaperdu sertasifat kimia
tanah.

2. Perlakuan tanaman selasentrosema
dapat meningkatkan produksi lada
perdu lebih baik dibandingkan
tanaman selabengkuang.
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